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Micro learning video electronic media, it is hoped that learning can
be easier, more efficient, efficient, and effective. With a duration
that was previously quite long, it was shortened to a video duration
of 1-5 minutes, it can even be used as only one image, illustration
design, icon in one sheet. The method used for retrieval is data
obtained from the results of the first test (pretest) given at the
beginning of the research activity in the form of a simulation test
using conventional simulation tools. The first test data was then
matched between the experimental class (E) and the control class
(K) so that the two groups were of the same ability. The findings
are that student learning outcomes in taking entrepreneurship
education courses for students in the experimental class look better
at 85% than students in the control class which are 40%. In
conclusion, experimental class entrepreneurship learning using
micro learning media makes the learning process easier, more
efficient, efficient, and effective. .
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PENDAHULUAN

Dalam pernyataan dari (Sunjana, 2019) Pendidikan ialah usaha mendorong
peserta didik atau mahasiswa, dari sifatnya ketidak tahuannya menjadi lebih tahu
atau lebih baik. Jadi pendidikan ialah usaha serius dan terprogram dalam situasi
belajar mengajar seseorang supaya dapat berkembang menjadi makhluk yang
mandiri, kreatif, inovatif, memiliki ilmu, dan juga berakhlak mulia.

Penguatan pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik atau
mahasiswa diperlukan kegiatan yang strategis diperguruan tinggi yang baik secara
akademik at au non akademik, diantara lain : penanaman nilai-nilai/karakter
kewirausahaan, penjualan produk, memberikan layanan sesuai bidang keahlian,
melakukan kegiatan seminar, workshop, dan kegiatan bisnis lainnya yang dapat
mendukung pengembangan jiwa kewirausahaan mahasiswa hingga setelah lulus
kuliah. (Sukirman, 2017) Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan
inovatif yang dijadikan dasar, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju
sukses. Proses kreatif hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki
kepribadian kreatif dan inovatif, yaitu orang yang memiliki jiwa, sikap,
dan perilaku kewirausahaan, dengan ciri-ciri: penuh percaya diri, indikatornya
adalah penuh keyakinan, optimis, berkomitmen, disiplin, bertanggung jawab;
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memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, cekatan dalam bertindak, dan
aktif; memiliki motif berprestasi.

Menurut (Rosyanti dan Irianto, 2019) Pendidikan Kewirausahaan adalah
usaha terencana dan aplikatif untuk meningkatkan pengetahuan, intensi atau niat
dan kompetensi peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya dengan
diwujudkan dalam perilaku kreatif, inovatif dan berani mengambil serta mengelola
resiko. Industri kreatif adalah proses penciptaan, kreativitas, dan ide dari seseorang
atau sekelompok orang yang dapat menghasilkan sebuah karya, tanpa
mengeksploitasi sumber daya alam, serta dapat dijadikan produk ekonomi yang
menghasilkan. Di  sini  diharapkan peserta didik atau mahasiswa dapat
mengeluarkan kreatifitas yang dihasilkan harus dapat membuka lapangan pekerjaan
yang dibutuhkan (Mary Jo Dolansinski and Joel Roynolds, 2020).

Pendidikan adalah usaha yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan
berencana dengan maksud mengubah tingkah laku manusia kearah yang
diinginkan. Jika selama proses pendidikan berlangsung tidak terjadi perubahan
dalam tingkah laku peserta didik, maka gagalah pendidikan itu, sehingga diperlukan
strategi pembelajarannya dengan teknologi pendidikan. Penerapan teknologi
pendidikan dalam proses pembelajaran dimaksudkan agar belajar lebih efektif,
efisien, bermakna bagi kehidupan orang belajar. Oleh karena itu, ada produk yang
sengaja dibuat, dan ada ditemukannya serta dimanfaatkannya, melalui
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat masif akhir-akhir
ini, telah menawarkan sejumlah kemungkinan yang semula tidak terbayangkan
dapat membalik cara berfikir banyak orang dengan mengambil manfaat teknologi
tersebut (Suryanti, 2021).

Micro-learning didefinisikan sebagai konten independen yang memiliki tema
tunggal yang konkret sementara terdiri dari kecil unit dan dapat dipelajari sekaligus
melalui interaksi sederhana dan kegiatan belajar melalui konten tersebut (Yosung
Park and Yong Kim, 2018).

Sistem pembelajaran antara dosen dan mahasiswa saat ini, di dukung dengan
teknologi yang maju dan dituntut sangat cepat, efektif, dan hemat diharapkan
dengan Micro learning, pembelajaran di perguruan tinggi agar dapat diterapkan
karena dengan media pembelajaran ini sudah terbukti 50% - 70% lebih mudah,
hemat, efisien, efektif, dan juga dapat dipraktikkan di masyarakat umum. Dengan
durasi yang cukup panjang disajikan menjadi video singkat dengan durasi 1 — 5
menit, bahkan bisa dijadikan hanya satu infografis dalam satu lembar. Hal tersebut
dilakukan untuk mengurangi kelebihan kognitif peserta didik atau mahasiswa
sehingga konten mudah untuk diserap dan diingat. Penyajian dengan strategi micro
learning menghasilkan jenis konten yang singkat, praktis dan dapat diakses kapan
saja dan dimana saja ketika dibutuhkan. Micro learning dikatakan mampu membuat
proses pembelajaran dalam e-learning lebih efektif karena 4 alasan, yaitu :

1. Konten pembelajaran dibuat sangat kecil
2. Spesifik
3. Cepat
4. Menyesuaikan kondisi dan kebutuhan
Berdasarkan hal tersebut di atas, penguatan pendidikan kewirausahaan
dengan media micro learning saat ini sangatlah penting karena dengan media



Basith, A., & Al-Bari, A. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 8(12), 1-11

pembelajaran ini sudah terbukti 50% - 70% lebih mudah, hemat, efisien, efektif,
dan juga dapat dipraktikkan pada semua kalangan.

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana pembelajaran
pendidikan kewirausahaan dapat secara efektif dan efisien dengan menggunakan
media micro learning terhadap peserta didik atau mahasiswa. Tujuan dalam
penelitian ini adalah seberapa efisiensi media pembelajaran micro learning dalam
penguatan pendidikan kewirausahaan terhadap peserta didik atau mahasiswa.

LANDASAN TEORI

Suatu negara yang akan maju dan berkembang peran wirausahawan tidak
boleh ditinggalkan utamanya dalam merencanakan pembangunan. Bangsa dapat
bangkit lebih cepat jika memiliki para wirausahawan yang memiliki kreatifitas dan
inovasi dengan ide/gagasan baru dan dipraktekan secara nyata.

Mahasiswa merupakan salah satu komponen  pembangunan
bangsa yang sangat potensial. Dengan rentang usia yang masih muda, tenaga
yang masih kuat, jaringan yang cukup luas dan kemampuan berfikir dan
kreatifitas yang tinggi menjadi pondasi dan modal dasar bagi kemajuan negara.

Pendidikan selalu dapat dibedakan menjadi teori dan praktek, teori
pendidikan adalah pengetahuan tentang makna dan bagaimana pendidikan itu
dilaksanakan, sedangkan praktek adalah tentang pelaksanaan pendidikan secara
konkretnya (Fadilla Putri, Dewi. K., 1 C.E.). Upaya meningkatkan bidang
kewirausahaan dan peran bidang pendidikan sangatlah penting. Pendidikan
kewirausahaan dalam kegiatan belajar mengajar pada beberapa tingkatan
pendidikan yaitu mulai dari SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi adalah untuk
memberikan ilmu pengetahuan dan membentuk mental wirausaha di lingkungan
pendidikan dan harapanya dimasa depan akan muncul wirausahawan muda penerus
bangsa yang kreatif dan inovatif. Berbagai usaha telah dilakukan oleh
pengelolapendidikan  untuk  memperoleh  kualitas  pendidikan  dalam
rangkameningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satu usaha untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran yaitu dengan memilih cara pembelajaran yang tepat sesuai
dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa terutama dalam pelajaran
ekonomi. Proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa dalam
mempelajari suatu pengetahuan yang dapat dilakukan di dalam maupun di luar
kelas. Pembelajaran disebut juga sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau
perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat dari pengalaman atau pelatihan.

Jiwa dan karakteristik kewirausahaan melekat pada setiap individu yang
menyukai perubahan, pembaruan, kemajuan dan tantangan serta orang-orang
yang memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi dalam hidupnya. Sehingga
secara epistimologis, kewirausahaan hakikatnya adalah suatu kemampuan
yang tertuang dalam pola berpikir kreatif dan berperilaku inovatif dalam
menghadapi tantangan hidup dengan berorientasi pada kesukesan melalui suatu
perencanaan yang matang. Intinya, seorang wirausahawan adalah orang-orang
yang memiliki jiwa wirausaha dan mengaplikasikan hakekat kewirausahaan
dalam hidupnya. (Iwan Hermawan, 2015).

Menurut (Agus Wibowo, 2011) Pendidikan kewirausahaan adalah upaya
internalisasi jiwa dan mental kewirausahaan baik melalui institusi pendidikan
maupun institusi lain seperti lembaga pelatihan, training dan sebagainya. Peran
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perguruan tinggi diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan juga persepsi
mahasiswa mengenai dunia wirausaha agar mahasiswa dapat memunculkan ide
kreatif mereka. Di sini mahasiswa juga tidak hanya berkutat pada kegiatan mencari
pekerjaan, tetapi mereka dapat menciptakan peluang pekerjaan dengan membuka
peluang usaha. Pemahaman tentang nilai-nilai kewirausahaan peserta didik atau
mahasiswa seperti : komitmen, percaya diri, kooperatif, peduli, kreatif, tantangan,
kalkulasi, komunikasi, daya saing, dan perubahan (Rohmat, 2013). Kesepuluh nilai
kewirausahaan itu semuanya masuk dalam penguatan proses akademik artinya pada
saatnya akan menjadikan mahasiswa mempunyai kepribadian yang tangguh dan
mandiri setelah lulus.

Menurut (Rita Ningsih, 2017) Pendidikan kewirausahaan tidak hanya
memberikan teori mengenai konsep kewirausahaan tetapi juga membentuk sikap,
perilaku dan pola pikir entrepreneur. Pendidikan kewirausahaan dapat membantu
mahasiswa mempersiapkan diri untuk memulai suatu bisnis. Pembekalan
keterampilan, pengetahuan penting dan integrasi pengalaman dapat membantu
mengembangkan dan memperluas bisnis mereka nantinya. manusia yang
memproduksi produk berkembang kapasitas dan kapabilitasnya dengan
memanfaatkan dan dikembangkan dengan bantuan teknologgi, Butir ini
menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas dan kapabiliti sumberdaya manusia
menjadi sangat penting untuk mempertahankan dan memelihara bisnis produk
unggulan daerah, tanpa upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia pelaku
ekonomi dilingkungan masyarakat setempat menjadikan produk ini secara perlahan
akan mati suri (Malinda, 2014). Potensi yang sangat besar mendorong ekonomi
peran pendidikan sangat dibutuhkan dan peran peserta didik atau mahasiswa
sebagai ujung tombaknya. Seperti halnya negara maju, yang mulai menciptakan
industri tersebut untuk kegiatan perekonomian yang semakin maju. Peran peserta
didik atau mahasiswa sebagai pelaku industri kreatif yang menciptakan sebuah
karya, dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi, dengan membangkitkan kreatifitas
dan inovasi mereka. Pembelajaran mikro dan konten mikro menyiratkan tidak hanya
"pengurangan” atau fragmentasi konten instruksional yang lebih besar, tetapi juga
modifikasi pada media dan platform yang digunakan, termasuk jejaring sosial seperti
publikasi Facebook atau Twitter. Selain itu, mereka juga mempertimbangkan tingkat
gangguan dan interaksi pengguna, guru, atau tutor dalam produksi konten. Sebuah studi
yang pernah dilakukan di sampai pada kesimpulan yang sangat tepat bahwa microblogging
(kurang dari 140 karakter) memiliki potensi masa depan yang besar dengan memperluas
pengajaran dan pembelajaran di luar kelas. Maka teknik microlearning khusus ini sangat
penting untuk tujuan pendidikan. (B H Aitchanovl, A B Satabaldiyev, 2013).

Bergerak menuju generasi berikutnya dari lingkungan belajar yang
dipersonalisasi membutuhkan pendekatan cerdas yang didukung oleh analitik untuk
konteks pembelajaran lanjutan dengan konten digital yang diperkaya. Micro-
Learning melalui Massive Open Online Courses mengendarai gelombang
popularitas sebagai paradigma baru untuk menyampaikan video pendidikan pendek
dalam potongan kecil yang telah diatur sebelumnya dari waktu ke waktu, sehingga
pelajar dapat memperoleh pengetahuan dengan cara yang dapat dikelola. Namun,
dengan jumlah video yang terus meningkat, menjadi sulit untuk mengatur dan
mencarinya menurut kategori tertentu. Dalam makalah ini, kami mengatasi masalah
tersebut dengan menjembatani Learning Analyticsdan Komputasi Kognitif untuk
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menganalisis konten koleksi video besar, menggunakan metode berbasis istilah
tradisional. (Danilo Dessi, Gianni Fenu, Mirko Marras, 2019).

Menurut (Margol, 2017) Micro learning disebut dapat membantu
pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran dalam e-learning. Micro learning
terdiri dari dua kata (Micro/Mikro : ukuran kecil) dan (Learning : kegiatan belajar)
yaitu kegiatan belajar dengan skala yang kecil. Micro learning digunakan sebagai
strategi dalam merancang konten belajar menjadi segmen-segmen kecil dan
terfokus. Pembelajaran yang berupa membuat bab atau topik kecil-kecil yang
dipakai dalam e-learning. Contoh dari pembelajaran tiap bab atau topik tersebut
seperti video kecil/singkat, desain ilustrasi, ikon, foto, dsb. Micro learning
dikatakan mampu membuat proses pembelajaran dalam e-learning lebih efektif
karena empat alasan, yaitu : Pertama, Konten pembelajaran dibuat kecil-kecil
seeperti yang disebutkan, fokus saat pembelajaran agar tidak mudah terganggu oleh
gangguan lain diluar konteks belajar, oleh karena itu pemaparan materi yang sangat
singkat akan mudah untuk dipahami dan lebih mudah, hemat, efisien, dan efektif.
Kedua, Spesifik pembelajaran dengan ukuran kecil-kecil, misal konten yang
dipaparkan tidak hanya teori, melainkan satu teorimateri satu contoh atau praktek
sesuai dengan masalah yang ditemukan. Ketiga, cepat pemaparan konten yang
singkat dapat memotong waktu belajar yang singkat, ketika di akses di ponsel, satu
topik bisa dimengerti dengan cepat pula. Sehingga proses pembelajaran tidak ada
gangguan dari luar. Keempat, Menyesuaikan kondisi dan kebutuhan topik
pembelajaran dapat dibuat sewaktu-waktu ketika dibutuhkan sehingga sangat
mudah untuk dibuat oleh peserta didik dan dapat mengakses kembali konten
tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen yang
merupakan bagian dari metode kuantitatif mempunyai ciri khas tersendiri terutama
dengan adanya kelompok kontrolnya. Pendekatan penelitian yang dalam menjawab
permasalahan penelitian memerlukan pengukuran yang cermat terhadap variable
variabel dari objek yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat
digeneralisasikan terlepas dari konteks waktu, tempat dan situasi.Selain itu metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan” (Sugiyono, 2012). Metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variabel dalam penelitian. Didasari pada
asumsi, kemudian ditentukan variabel, dan selanjutnya dianalisis dengan metode-
metode penelitian yang valid, terutama dalam penelitian kuantitatif.

Waktu dan tempat penelitian ini adalah pada bulan Februari sampai April
2022 di Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri JI. A. Yani No.10 Bojonegoro.
Target atau sasaran mahasiswa Universitas Nahlatul Ulama Sunan Giri Fakultas
IImu Kesehatan Program Studi Farmasi.

Subjek penelitian yaitu jumlah populasinya semua mahasiswa Universitas
Nahdlatul Ulama Sunan Giri dan yang menjadi sampel adalah Prodi Farmasi
semester empat 2 kelas dengan berjumlah 45. Setelah melakukan pengamatan
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memilih menggunakan teknik purosive sampling dengan kelas prodi farmasi
sebagai sampelnya. Hal ini dikarenakan mahasiswa kelas Prodi farmasi merupakan
mahasiswa yang lebih aktif, disiplin, mudah diatur dan lebih rajin apabila
dibandingkan dengan kelas Prodi yang lain. Tentu saja hal ini akan memudahkan
peneliti saat melakukan penelitian nantinya.

Langkah instrumen yakni menetapkan variabel-variabel, membuat desifinisi
operasional, Kisi-kisi soal, dan mengujicobakan. Kemudian membagikan angket
pada mahasiswa prodi farmasi berjumlah 45 yang menjadi sampel penelitian,
melakukan wawancara, seperangkat soal tes, observasi,
mendokumentasikan/inventarisasi serta skala rating hasil tes.

Kemampuan awal mahasiswa antara kelompok eksperimen dan control
yang diseimbangkan dalam penelitian ini adalah kemampuan awal dalam
pembelajaran matakuliah pendidikan kewirausahaan semester 4. Data ini diperoleh
dari hasil tes awal (pretest) yang diberikan pada awal kegiatan penelitian berupa tes
simulasi menggunakan alat simulasi konvensional (O1 dan O2). Data pretest
tersebut kemudian dilakukan matching antara kelompok eksperimen (E) dan
kelompok kontrol (K) sehingga kedua kelompok tersebut berada pada kemampuan
yang sama. Kemudian pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan atau
treatment (X) berupa penggunaan E-learning berbasis micro learning sebagai
media pembelajaran dan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran tatap muka
secara langsung.

Kelompok eksperimen diberikan pretest yang nantinya akan dijadikan
sebagai dasar pembanding nilai posttest. Selanjutnya perlakuan yang diberikan
kepada kelompok eksperimen adalah memberikan pembelajaran menggunakan E-
learning sebagai media pembelajarannya, kemudian mengadakan posttest untuk
melihat hasil pembelajarannya. Pada kondiasi awal kelompok kontrol juga
diberikan pretest yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar pembanding nilai
posttest. Selanjutnya tidak diberikan perlakuan apapun atau dengan hanya
menggunakan metode konvensional saja, kemudian juga mengadakan posttest
untuk melihat hasil pembelajarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Deskripsi Hasil Pretes

Berdasarkan hasil analisis data pretes terhadap mahasiswa yang berjumlah 45
orang, yang terbagi dalam dua ruangan dimana kelas eksperimen berjumlah 22
orang sedangkan kelas kontrol berjumlah 23 orang.

1. Deskripsi Nilai Pretes Kelas Eksperimen

Dari hasil analisis tidak ada mahasiswa yang memperoleh nilai 10 sebagai
nilai maksimal. Pada kelas eksperimen hanya 10 orang yang mencapai nilai 5
sebagai nilai maksimal. Sedangkan nilai terendah adalah 1 yang dicapai oleh 5
orang.

Table 1. Nilai Pretes Kelas Eksperimen
Nilai Frekwensi/Banyak  Persen (%)

Siswa
5 10 40
4 5 30
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3 4 15

2 2 10

1 1 5
Total 22 100

Tebel 1 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen ada 10 orang yang
memperoleh nilai 5 (40%) sebagai nilai tertingginya. Selanjutnya yang mendapat
nilai 4 berjumlah 5 orang (30%), yang mendapat nilai 3 berjumlah 4 orang (15%),
yang mendapat nilai 2 berjumlah 2 orang (10%). Yang mendapat nilai 1 berjumlah
1 orang (5%). Berdasarkan nilai deskripsi di atas, kondisi awal kelas eksperimen
dengan nilai rata-rata pretes relatif tidak berbeda.

2. Deskripsi Nilai Pretes Kelas Kontrol
Hasil analisis pada kelas kontrol diketahui tidak ada mahasiswa yang
memperoleh nilai 10 sebagai nilai maksimal. Nilai terendah adalah 1 yang
diperoleholeh 1 orang.

Table 2. Nilai Pretes Kelas Kontrol

Nilai Frekwensi/Banyak Persen (%0)
Siswa
5 8 40
4 5 30
3 7 15
2 1 10
1 2 5
Total 23 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh mahasiswa, yaitu
5 yang dicapai oleh 8 orang (40%). Yang mendapat nilai 4 berjumlah 5 orang
(30%), yang mendapat nilai 3 berjumlah 7 orang (15%), yang mendapat nilai 2
berjumlah 1 orang (10%). Yang mendapat nilai 1 berjumlah 2 orang (5%). %).
Berdasarkan nilai deskripsi di atas, kondisi awal kelas kontrol dengan nilai rata-rata
pretes relatif tidak berbeda.

Kesimpulan berdasarkan analisis deskripsi antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol di atas, diketahui kondisi awal kedua kelas dengan nilai rata-rata
pretest relatif tidak berbeda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi
awal kedua kelas nilai pretes memiliki kemampuan yang relatif sama dan berada
pada kategori kurang.

PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Kognitif

Hasil analisis deskripstif setelah diberikan perkuliahan melalui e-learning
pada kelas eksperimen dan tanpa e-learning pada kelas kontrol menunjukkan
adanya perbedaan hasil belajar kognitif mahasiswa signifikan. Berdasarkan hasil
analis data hasil belajar mahasiswa (postes) yang berjumlah 45 mahasiswa, yang
terbagi dalam dua ruangan, dimana kelas eksperimen berjumlah 22 mahasiswa
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sedangkan kelas kontrol berjumlah 23 mahasiswa. Hasil analisis deskriptif masing-
masing kedua kelas tersebut diuraiakan berikut ini :
1. Analisis Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa pada Kelas Eksperimen
Dari hasil analisis tidak ada mahasiswa yang memperoleh skor 10 sebagai
nilai maksimal. Pada kelas eksperimen hanya 15 orang yang mencapai nilai 8 dan
3 mahasiswa yang memperoleh nilai terendah.

Table 3. Nilai Postes Kelas Eksperimen

Nilai Frekwensi/Banyak Siswa Persen (%)
8 15 85
7 4 10
6 3 5

Total 22 100

Tebel 3. Menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh mahasiswa pada
kelas eksperimen sebesar 8 berjumlah 15 orang (85%) selanjutnya mahasiswa yang
mendapat nilai 7 berjumlah 4 mahasiswa (10%), dan mahasiswa yang mendapat
nilai 6 berjumlah 3 mahasiswa (5%).

2. Analisis Hasil Belajar Kognitif pada Kelas Kontrol
Mahasiswa pada Kelas Kontrol Hasil analisis pada kelas kontrol diketahui
tidak ada mahasiswa yang memperoleh nilai 10 sebagai nilai maksimum. Nilai
tertinggi yang diperoleh mahasiswa adalah 6 yang dicapai oleh 7 orang. Nilai
terendah yang diperoleh oleh mahasiswa adalah 4 yang dicapai oleh 8 orang.

Table 4. Nilai Postes Kelas Kontrol

Nilali Frekwensi/Banyak Siswa Persen (%)
6 7 85

5 9 10

4 8 5

Total 23 100

Tabel 4 menunjukan bahwa skor tertinggi yang diperoleh mahasiswa kelas
kontrol sebesar 6 berjumlah 7 orang (85%). Selanjutnya mahasiswa yang mendapat
skor 5 berjumlah 9 orang (10%), mahasiswa yang mendapat skor 4 sebanyak 8
mahasiswa (5%).

Berdasarkan analisis hasil belajar mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah
pendidikan kewirausahaan mahasiswa pada kelas eksperimen terlihat lebih baik
daripada mahasiswa pada kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh persentase hasil
belajar mahasiswa kelas eksperimen dimana terdapat 15 orang (85%) kategori
mahasiswa sangat baik, sedangkan pada kelas kontrol hanya tidak ada kategori
mahasiswa yang sangat baik. Terdapat 3 siswa (5%) siswa kelas eksperimen pada
kategori baik, sedangkan pada kelas kontrol tidak terdapat. Pada kelas eksperimen
hanya terdapat 3 mahasiswa (5%) kategori cukup, sedangkan pada kelas kontrol
terdapat 7 mahasiswa (85%). Pada kelas eksperimen tidak terdapat mahasiswa yang
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memperoleh nilai dibawah 60, sedangkan pada kelas kontrol terdsapat 9 (10%)
mahasiswa yang memperoleh nilai di bawah 60.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini yaitu penerapan e-Learning berbasis media micro
learning pada pembelajaran pendidikan kewirausahaan di Universitas Nahdlatul
Ulama Sunan Giri sangat efektif dan efisien dan menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol.

Analisis deskriptif tentang hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan
kewirausahaan menggunakan e-Learning berbasis media micro learning, terjadi
peningkatan hasil belajar yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
presentase hasil belajar siswa pada kelas yang menerapkan e-learning lebih tinggi
daripada kelas yang tidak menerapkan e-learning.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Hasil  penelitian menjelaskan  bahawa pembelajaran  pendidikan
kewirausahaan dapat secara efektif dan efisien dengan menggunakan media micro
learning terhadap peserta didik atau mahasiswa. Dan analisis hasil belajar siswa
menunjukkan yang mengikuti mata kuliah pendidikan kewirausahaan, siswa pada
kelas eksperimen (dengan media micro learning)memiliki kemampuan yang lebih
baik daripada siswa pada kelas kontrol.

Hal ini dinyatakan sebagai persentase prestasi belajar siswa pada kelas
eksperimen, dimana 15 siswa (85%) berada pada kategori sangat baik, sedangkan
pada kelas kontrol tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat baik. Ada 3
siswa (5%) di kelas eksperimen dengan objek yang tepat, sedangkan di kelas
kontrol tidak ada. Pada kelas eksperimen hanya 3 siswa (5%) yang cukup,
sedangkan pada kelas kontrol terdapat 7 siswa (85%). Di kelas eksperimen, tidak
ada siswa yang mendapat nilai di bawah 60, sedangkan di kelas kontrol, 9 (10%)
siswa mendapat nilai di bawah 60.

2. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya penerapan e-learning berbasis media
micro learning sangat efektif dan efisien jika digunakan untuk pembelajaran
pendidikan kewirausahaan di Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri dan
perguruan tinggi lainnya dan terbukti dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi
hasil belajar siswa maka perlu menyiapkan kapasitas infrastruktur jaringan agar
praktiknya dalam pembelajaran dapat berlangsung efektif. Kendala selama
penelitian ini yaitu pengisian angket responden/peserta didik kadang tidak sesuai
dengan keadaan sebenarnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kepada Bapak Rektor dan Wakil Rektor Universitas Nahdlatul Ulama
Sunan Giri dan dan Ibu pimpinan dalam hal ini 1bu Dekan dan Kaprodi Farmasi
sudah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian yang melibatkan mahasiswa
prodi farmasi. Dan kepada rekan penelitian ini dan terakhir tidak lupa kepada
mahasiswa prodi farmasi semester 4 kelas A dan B sudah ikut berpartisipasi dalam
penelitian. Kami ucapkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya.
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